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Industri Rokok Tertekan

Awas Pengangquran Berjemaah Melonjak

ANGGOTA Komisi [X DPR
Irma Suryani Chaniago me
nyoroti potensi gelombang
Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) di indusiri rokok. Selain
harga rokok yang terus melam
bung, maraknya peredaran ro
kok ilegal wrut memperparah
industr ini.

Irma mengatakan, produk
produk yang dikelola secara
rumahan itu tidak memberi
kan cukai kepada Pemerintah.
Seddangkan rokok bercukai ber
harga mahal.

Komisi IX, kaia Trma, herko
mitmen terus melakukan penga
wasan guna meminimalisir po
tensi PHK dan memulibkan ko
sistem industr rokok di Indonesia.
Selain iru. pihaknya juga akan
melakukan investigasi, sehingz
tahu akar permasalahiannya.

“Kita bisa merekomendasikan
kepada Pemerintah solusinya
sepert] apa agar pengangguran
berjemaah tidak semakin ber
tambah,” tegas politikus Partai
NasDem .

Wakil Ketua Komisi [X DPR

Yahya Zaini menambabkan, be
ban cukat yang terus naik serta
regulasi kesehatan yang semakin
ketat sebagai penyehab utama
fekanan industri rokok.

D sauw sisi. tarif cukai rokok
fiap tahun terus dinaikkan. Di
sisi Jain, aturan kesehatan tetha
dlap rokok juga makin diperketat,

“Ini kebijakan vang terkesan
mendua,” Warnya di Jakarta,
Selasa (99/2025).

Diketahui, meski tarif Cukal
Hasil Tembakau (CHT) tahun
ini tiak naik, Pemerintah tetap
menaikkan Harga Jual Eceran
(HIE) hampir semua produk
tembakau melalui PMK Nomor
4 dan 47 Tahun 2024,

Karena i, Yahya meniinta
Pemerintahtidak terus menekan
indusird rokak, mengingat kon
fribusi terhadap penerimaan
Nlegara sangat besar.

“Industri rokok menyumbang
sekitar Rp 230 triliun dalam
hentuk cukai dan mempeker
jakan sekitar dua juta orang,
haik langsung maupun tidak
langsung, " terang politikus Par

Irma Suryani Chaniago

tai Colkar iu.

Dia menegaskan, Komisi [X
DPR akan seperamembahas infor
masi tersebut dengan Kementerian
Ketenagaherjaan (Kemnaker.

“Nanti kalau rapat dengan
Kemnaker akan kita bahas.
sehagai pimpinan Komisi [X
saya prihatin atas kasus PHK
tersehut,” ujarnya.

Terpisah, Direkiur & Corpo
rate Secretary T Cudang Garam

Thk. Heru Budiman membaniah
ada PHK massal. Dia menga
takan, vang sebenarnya terjadi
adalah proses pelepasan 309
Karyawan secara normatif,

“Pelepasan lewat mekanisme
pensiun normal dan pensiun dini
secara sukarela. serta berakhir
nva kontrak kerja sesuai batas
wakhu konirak kerja," ujarnya,
Selasa (/92025).

Heru menjelaskan. kejadian

itu tidak berdampak pada pery
sahaan. Gudang Garam selaly
memberikan hak karyawan ses
uai Ketentuan peraturan perun
dang-undangan vang berlaku.
Termasuk apahila perseroan
merasa perlu melakukan adap
tast skala operasional.

Heru menjelaskan. pihaknya
felah melumeuckan beberapa var

& fan produk bar pada 2024. T
! merupakan upaya penyestaian
7 terhadap hondist lesinya daya
* el konsumen ditengah tinggin-

va cukai rokok dan semakin
marak produk rokok vang tidak
memenuhi kefentuan cukai.

“Perseroan akan terus bery
saha berinovasi dengan produk
vang lebih sestai dengan kandisi
pasar yang ada," jelasnya,

Menteri Koordinator (Men
ko) Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto menyatakan,
Pemerintah tengah memantau
situasi di perusahaan tersebul

*Kita memonitor, karena Cu-
dang Garam sudah menggu
nakan juga modernisasi, Nanti
kita lihat," ucapnya. mpve
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